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Tujuan penelitian: Model pengukuran risiko operasional ada
umumnya menggunakan pendekatan kuantitatif yang dinilai belum
mampu menangkap seluruh aspek. Penelitian ini bertujuan
mengembangkan model kualitatif dengan mengintegrasikan faktor
risiko, aktor, data kejadian kerugian, dan strategi mitigasi alternatif
yang disesuaikan untuk perusahaan asuransi umum syariah.
Desain/metode/pendekatan: Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif berdasarkan pendapat para ahli dengan metode Analytic
Network Process (ANP) sebagai alat untuk menentukan bobot kriteria
risiko. ldentifikasi risiko dilakukan berdasarkan tujuh kategori
kejadian kerugian operasional yang mengacu pada Basel 11 dan ORIC.
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Hasil penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
kualitatif mampu menyusun hubungan antarklaster dan menghasilkan
urutan prioritas tiap klaster. Temuan prioritas peristiwa yang
mengakibatkan kerugian risiko operasional adalah: klien, produk dan
praktik bisnis. Adapun prioritas strategi yang dapat diterapkan untuk
mengoptimalkan pengukuran risiko adalah peningkatan kualitas
standar pencatatan semua risiko dengan sistem informasi yang
terintegrasi.

Kontribusi teori: Penelitian ini menghasilkan model yang lebih andal
untuk mengukur risiko operasional serta memberikan kontribusi
signifikan bagi industri.

Kontribusi praktik/kebijakan: Penelitian ini memberikan wawasan
bagi regulator dalam mengembangkan kebijakan pengukuran risiko
operasional.

Keterbatasan: Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif,
yang dapat menimbulkan subjektivitas dari pendapat ahli dan
berpotensi mengabaikan risiko yang tidak teridentifikasi.

Kata Kunci: model pengukuran, risiko operasional, strategi mitigasi
risiko

PENDAHULUAN

Risiko operasional telah menjadi fokus utama lembaga keuangan dalam dua dekade
terakhir, setelah risiko pasar dan risiko kredit (Cornwell et al., 2023; Habachi & Benbachir, 2020;
Cruzetal., 2015). Berbeda dengan risiko pasar dan kredit, yang terbatas pada area bisnis tertentu,
risiko operasional melekat pada semua proses bisnis (Abdullah et al., 2011). Risiko ini telah
terbukti menyebabkan penurunan pendapatan dalam skala besar dan bahkan potensial
menyebabkan kebangkrutan (Cornwell et al., 2023; Wei, 2003). Dampaknya juga lebih luas dari
perkiraan semula (Berger et al., 2022), termasuk risiko cyber yang semakin memengaruhi
operasional perusahaan (Eling & Wirfs, 2018).

Diperkirakan, risiko operasional, suatu hari nanti akan sama atau melebihi risiko kredit,
terutama dengan meningkatnya kemitraan lembaga keuangan dengan perusahaan FinTech dan
meningkatnya ancaman cyber (Berger et al., 2022). Perspektif tentang risiko operasional juga
mengalami perubahan signifikan seiring meningkatnya tekanan regulasi untuk kerangka kerja
yang lebih komprehensif (Xie, 2023; Cruz et al., 2015).

Berbagai model pengukuran kuantitatif untuk risiko operasional telah dikembangkan guna
membantu manajemen dalam pengambilan keputusan. Model awal berbasis pada teori nilai
ekstrem oleh Cruz et al.(1998) menjadi landasan bagi pendekatan kuantitatif selanjutnya, seperti
metodologi value-at-risk-type. Seiring waktu, teknik pengukuran ini berkembang dengan
kontribusi dari banyak ahli, termasuk Gatzert & Kolb (2012), yang menyoroti integrasi teknik
probabilitas dan statistik dalam kuantifikasi risiko operasional. Beberapa penelitian juga
mengusulkan teknik aktuaria (Chernobai & Rachev, 2007) serta optimasi berbasis Risk-return
Trade-off (Acharyya, 2012). Namun, tantangan utama tetap ada, yaitu kesulitan dalam
mengkuantifikasi risiko yang heterogen serta tumpang tindih dengan jenis risiko lainnya, sehingga
memerlukan pendekatan berbeda untuk pengelolaan yang lebih efektif.

Pendekatan kuantitatif murni belum cukup memadai mengingat faktor ketidakpastian dan
keterbatasan data. Oleh karena itu, metode Analytic Hierarchy Process (AHP) (Md Sum, 2018)
digunakan untuk menilai dan menentukan prioritas risiko operasional dalam industri asuransi,
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sementara Analytic Network Process (ANP) (Darmawan et al., 2014) diterapkan untuk tujuan
serupa dalam lembaga pembiayaan. Dalam konteks asuransi umum syariah, model pengukuran
berbasis data klaim dapat membantu dalam pemetaan risiko dan perhitungan cadangan modal
(Farsiah et al., 2024). Namun, masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mendefinisikan dan
memaodelkan risiko secara komprehensif.

Khusus pada perusahaan asuransi, risiko operasional secara substansial dapat
memengaruhi situasi risiko perusahaan (Gatzert & Kolb, 2012). Artinya, risiko operasional bisa
menjadi bagian yang lebih besar dari total portofolio risiko yang semakin meningkat pada sistem
keuangan berbasis teknologi dan menjadi risiko dominan di beberapa institusi (Berger et al., 2022;
Wei, 2003; Chernobai et al., 2007). Dengan demikian, penting bagi perusahaan asuransi untuk
memahami dengan baik, mengelola, dan mengurangi risiko operasional sebagai bagian integral
dari strategi manajemen risiko mereka. Risiko operasional juga memiliki dimensi yang luas dan
komplek, mencakup proses internal, sumber daya manusia perusahaan, sistem, dan kejadian yang
berasal dari luar perusahaan/faktor eksternal (Acharyya, 2012).

Penelitian tentang manajemen risiko asuransi syariah sangat terbatas. Wahyu & Budianto
(2023) secara khusus meneliti perkembangan penelitian risiko operasional di industri keuangan
syariah dan konvensional dari 2002 hingga 2022. Mereka menemukan peningkatan signifikan
dalam jumlah publikasi. Penelitian ini mengidentifikasi beberapa kluster, termasuk Kkluster
pengukuran risiko operasional yang mencakup 14 topik, dengan sebagian besar studi
menggunakan pendekatan kuantitatif.

Tantangan terbesar dalam pengukuran risiko operasional adalah menemukan model yang
memadai untuk aktivitas bisnis (Ebndéther et al., 2001). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
mengembangkan model pengukuran berbasis kualitatif dengan mempertimbangkan faktor-faktor
risiko, peristiwa/event kerugian, serta pihak-pihak yang terlibat. Setelah model disepakati oleh
para pakar, dilakukan analisis dan pemeringkatan risiko untuk setiap elemen. Hasil akhirnya
adalah penentuan prioritas peristiwa kerugian risiko operasional menurut para ahli dan strategi
yang dapat digunakan dalam memitigasi risiko operasional pada asuransi umum syariah.

KAJIAN LITERATUR
Pengukuran Risiko operasional
Risiko operasional

Risiko operasional didefinisikan sebagai risiko atau kerugian, baik langsung maupun tidak
langsung, yang disebabkan oleh kegagalan proses internal, manusia, sistem, atau peristiwa
eksternal (Chernobai et al., 2007). The Operational Risk Consortium (ORIC) Ltd (2015) telah
mengelaborasi secara lebih spesifik taksonomi risiko operasional untuk perusahaan asuransi.
Terdapat tujuh peristiwa/ event yang masuk ke dalam risiko operasional, yaitu, (1) kecurangan
internal, (2) kecurangan eksternal, (3) praktik ketenagakerjaan dan keselamatan kerja, (4) klien,
produk dan praktik bisnis, (5) kerusakan aset fisik, (6) gangguan bisnis dan kegagalan sistem, dan
(7) pelaksanaan dan proses pengiriman (Acharyya, 2012; Torre-Enciso & Barros, 2012; Wei,
2003; Abdullah dkk., 2011; Wyman & International, 2015). Ketujuh kategori peristiwa tersebut
sangat penting guna mengidentifikasi risiko operasional dan menjadi landasan dalam menyusun
model pengukuran risiko operasional (Mwangi, 2017)
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Kerugian operasional dari berbagai peristiwva masa lalu menunjukkan pentingnya
pengukuran risiko operasional yang memadai (Gatzert & Kolb, 2012). Sebagai penjamin risiko
utama, perusahaan asuransi perlu mengadopsi praktik manajemen risiko yang berkualitas (Akotey
& Abor, 2013). Peraturan Solvency Il diharapkan dapat mendorong penerapan manajemen risiko
operasional yang lebih efektif serta metodologi yang terstruktur.

Manajemen risiko operasional mencakup berbagai mekanisme, alat, kebijakan, prosedur,
serta proses yang melibatkan pengawasan manajemen guna mengidentifikasi, mengevaluasi,
memantau, melaporkan, dan mengendalikan risiko operasional (Rahim et al., 2017). Secara
umum, proses manajemen risiko, termasuk risiko operasional, mengacu pada penerapan kebijakan
dan prosedur secara sistematis, serta berbagai metode untuk berkomunikasi, berkonsultasi,
memantau, meninjau, mencatat, dan melaporkan kepada pihak-pihak terkait (Susilo, 2018).
Tahapan proses manajemen risiko berdasarkan ISO 31000 secara umum dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Identifikasi risiko operasional

Identifikasi risiko merupakan tahap awal dalam proses manajemen risiko yang bertujuan
untuk menemukan, mengenali, dan mencatat risiko yang berpotensi memengaruhi pencapaian
tujuan organisasi, termasuk penyebab, sumber, deskripsi kejadian, serta dampaknya (Muslich,
2007). Setelah risiko teridentifikasi, langkah selanjutnya adalah analisis risiko, yang mencakup
pertimbangan terhadap ketidakpastian, sumber risiko, dampak, kemungkinan, skenario, serta
efektivitas pengendalian yang ada (Susilo, 2018). Analisis ini dapat dilakukan dengan pendekatan
kuantitatif, kualitatif, atau kombinasi keduanya, tergantung pada lingkungan dan tujuan
penggunaannya. Salah satu aspek penting dalam analisis risiko adalah pengukuran potensi
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kerugian risiko operasional, yang berkaitan dengan penilaian kecukupan modal untuk menutup
kerugian serta strategi dalam menjaga tingkat kecukupan modal (Muslich, 2007).
Pengukuran risiko operasional

Beberapa model pengukuran kuantitatif telah banyak dikembangkan guna membantu
manajemen dalam pengambilan keputusan (Orkut et al., 2013). Salah satu model awal yang
diusulkan oleh Cruz et al. (1998) adalah model pengukuran risiko operasional berbasis teori nilai
ekstrim, yang sangat mirip dengan metodologi value-at-risk-type yang digunakan dalam
pengukuran risiko pasar dan kredit (Y. Wang et al., 2017). Seiring waktu, kuantifikasi risiko
operasional berkembang pesat, dengan banyak ahli seperti Smithson (2000), Kato (2012), serta
Eckert et al.(2020). Gatzert & Kolb (2012) memberikan gambaran teknik yang digunakan untuk
mengkuantifikasi risiko ini.

Risiko operasional kini bergerak menuju pendekatan yang terintegrasi penuh (G.L.Overton
et al., 2004), dan berbagai teknik probabilitas serta statistik terbukti efektif dalam pemodelan
kuantitatif (Chavez-Demoulin et al., 2006). Tripp et al., (2004) dan A. Chernobai & Rachev
(2007) mengusulkan penggunaan teknik aktuaria untuk pengukuran risiko operasional, sedangkan
Acharyya (2012) mencoba merancang model optimasi manajemen risiko operasional berdasarkan
perspektif Risk-return Trade-off dengan data kualitatif. Namun, kesulitan dalam mengkuantifikasi
risiko ini tetap ada, mengingat karakteristik heterogen dan seringnya tumpang tindih dengan jenis
risiko lain, sehingga memerlukan perspektif dan metodologi yang berbeda untuk pengelolaan
yang efektif.

Banyaknya informasi kualitatif, ketidakpastian dan rendahnya frekuensi kejadian risiko
operasional membuat pemodelan atas risiko operasional menjadi tantangan tersendiri (Pena et al.,
2021). Md Sum (2018) memberikan kontribusi pada bidang pengambilan keputusan dan penilaian
risiko dengan menyelidiki dan membahas secara rinci bagaimana mengukur penilaian subjektif
menggunakan analytic hierarchy process (AHP). AHP digunakan untuk menilai risiko
perusahaan asuransi dan membahas bagaimana melakukan penilaian risiko dengan
menggabungkan intuisi dan analitik dalam proses pengambilan keputusan. Selain itu (Darmawan
et al.,, 2014) membuat penelitian perihal desain pengukuran risiko operasional dengan
menggunakan analytic network process (ANP) sebagai alat bantu dalam menentukan bobot
kriteria risiko pada perusahaan pembiayaan konsumen. Penelitian ini membuat skala prioritas atas
peristiwa/event risiko operasional yang mana yang paling berpengaruh dan prioritas strategi yang
diambil.

Dengan menggunakan data klaim, model pengukuran risiko operasional pada perusahaan
asuransi umum syariah dapat dilakukan dengan memetakan risiko dan menghitung cadangan
modal yang diperlukan guna mengantisipasi dan melakukan tindakan yang tepat dalam mitigasi
risiko (Farsiah et al., 2024). Namun masih terdapat pertanyaan bagaimana memodelkan risiko
operasional secara lebih komprehensif, dengan mempertimbangkan pengalaman dan intuisi para
ahli serta hal-hal yang perlu dipertimbangkan selain angka atau nilai kerugian saja. Perusahaan
asuransi umum syariah memiliki alur kerja, yang merupakan serangkaian aktivitas bisnis. Dalam
hal ini juga melibatkan berbagai pihak (aktor), peristiwa risiko (aktivitas), faktor-faktor yang
penting, strategi yang digunakan dalam menjalankan bisnis (Farsiah, 2024).
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Analytic network process (ANP)

ANP adalah metode analisis keputusan yang membantu membuat keputusan di mana
elemen-elemen yang terlibat, seperti kriteria dan alternatif, saling bergantung dan berinteraksi
melalui umpan balik (Saaty, 2004). ANP merupakan salah satu metode pengambilan keputusan
multikriteria yang banyak digunakan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan di dunia nyata
karena mempertimbangkan hubungan yang kompleks dan saling terkait antara elemen keputusan
dan kemampuan untuk menerapkan atribut kuantitatif dan kualitatif secara bersamaan (Kheybari
et al., 2020).

ANP merupakan perluasan dari AHP yang lebih umum digunakan, di mana elemen-elemen
hanya diatur dalam hubungan hierarkis, meliputi tujuan, kriteria, dan alternatif (Saaty & Vargas,
2006). ANP merupakan metode pengambilan keputusan multikriteria kualitatif menggunakan
struktur jaringan umpan balik dari klaster dan elemen untuk menentukan prioritas relatif dari opsi
keputusan yang dipilih berdasarkan perbandingan berpasangan yang diskrit dan kontinu (Saaty &
Vargas, 2006).

Keunggulan ANP dibandingkan metode lain terletak pada kemampuannya dalam mengukur
dan mengintegrasikan berbagai faktor dalam suatu hierarki atau jaringan. Belum ditemukan
metode lain yang mampu menyajikan sintesis seefisien ANP. Selain itu, kesederhanaan ANP
menjadikannya pendekatan yang luas digunakan dan lebih mudah diterapkan dalam berbagai
penelitian kualitatif, seperti pengambilan keputusan, peramalan, serta alokasi sumber daya
(Ascarya, 2005). Penerapan ANP dalam bidang keuangan perusahaan, secara lebih spesifik,
mencakup lima fungsi utama, yaitu pembiayaan, pengelolaan keuangan, perencanaan investasi
atau penganggaran modal, manajemen risiko, serta tata kelola perusahaan (Gonzalez-Urango et
al., 2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data primer. Data diperoleh melalui wawancara mendalam
semi terstruktur dengan para ahli dan praktisi perusahaan asuransi umum syariah untuk menyusun
model. Setelah model valid, pada pertemuan kedua, diberikan kuesioner berpasangan untuk
mendapatkan skala prioritas pada setiap klaster. Pengisian kuesioner didampingi peneliti. Tiap-
tiap responden mengisi kuesioner selama 1-2 dua jam. Responden ahli mewakili praktisi (4 orang),
akademisi (2 orang), dewan pengawas syariah (2 orang), asosiasi (1 orang), dan regulator (1 orang)
(Tabel 1). Meskipun berprofesi sebagai akademisi, dua responden ahli yang diwawancarai juga
memiliki peran sebagai direktur operasional di perusahaan asuransi umum dan anggota dewan
pengawas syariah pada unit usaha syariah asuransi umum. Demikian pula, seorang praktisi di
perusahaan asuransi dapat sekaligus menjabat sebagai dewan pengawas syariah di perusahaan
reasuransi syariah. Oleh karena itu, kompetensi para responden dapat dipastikan sangat kredibel.
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Tabel 1.
Daftar Responden Ahli
. Kuesioner
Responden Deskripsi ANP
Praktisi (1) Direktur Kepatuhan Asuransi Takaful Umum 1
(2) Direktur Utama Asuransi Chubb Syariah
Indonesia 1
(3) Kadiv Manajemen Risiko Asuransi Jasindo
Syariah 1
(4) Asesor Lembaga Sertifikasi Profesi Mitra
Kalyana Sejahtera 1
Akademisi (1) Universitas Pancasila 1
(2) Universitas Muhammadiyah Jakarta 1
Dewan Pengawas (1) Ketua INKB Syariah Dewan Syariah Nasional 1
Syariah MUI 1
(2) Dewan Pengawas Syariah Nasional Re
Asosiasi (1) Direktur Eksekutif Asosiasi Asuransi Syariah 1
Indonesia
Regulator (1) Otoritas Jasa Keuangan 1
Jumlah 10

Tahapan penelitian

Proses Analytic Network Process (ANP) dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahapan utama:
(1) konstruksi model, (2) kuantifikasi model, dan (3) analisis hasil (Gambar 2). Pada tahapan
pertama, yaitu konstruksi model, dilakukan studi literatur dan wawancara mendalam dengan para
ahli dari berbagai latar belakang untuk menyusun kerangka ANP yang sesuai dengan konteks
pengukuran risiko operasional dalam asuransi syariah. Masalah disusun dan model konseptual
dibuat pada langkah ini. Komponen-komponen penting harus diidentifikasi di awal. Elemen paling
atas (klaster) didekomposisi menjadi sub-komponen dan atribut (node). ANP memungkinkan
dependensi baik di dalam sebuah klaster (ketergantungan dalam) dan antar klaster (ketergantungan
luar). Masing-masing variabel pada setiap tingkat harus didefinisikan bersama dengan
hubungannya dengan unsur-unsur lain dalam sistem.

Model yang disusun akan divalidasi oleh responden yang berpengetahuan dan menyusun
jaringan ANP dalam perangkat lunak super decisions. Studi ini tidak hanya mempertimbangkan
peristiwa risiko operasional, tetapi juga memperhatikan berbagai faktor dan aktor yang
mempengaruhi risiko operasional di perusahaan asuransi umum syariah. Berdasarkan masukan
para ahli, kerangka kerja ini dirancang agar mampu menangkap kompleksitas risiko operasional
secara komprehensif.
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Gambar 2.
Tahapan Penelitian menggunakan metode ANP
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Tahapan kedua melibatkan kuantifikasi model melalui kuesioner berpasangan berdasarkan
jaringan ANP, dan sintesis hasil dengan menggunakan perangkat lunak Super Decisions 3.10.
Responden yang terlibat mencakup sepuluh tokoh dari kalangan praktisi, akademisi, dan regulator
yang memiliki pemahaman mendalam tentang industri asuransi syariah.

Pada langkah ini, supermatriks harus dibentuk yang memiliki konsep serupa dengan proses
rantai Markov. Untuk ini, vektor prioritas lokal harus dimasukkan dalam kolom yang sesuai untuk
mendapatkan prioritas global dengan mempertimbangkan bahwa sistem tersebut mencakup
pengaruh yang saling bergantung. Oleh karena itu, matriks ini bertindak seperti matriks yang
dipartisi. Artinya, hubungan antara dua klaster diwakili oleh setiap segmen matriks (Taherdoost &
Madanchian, 2023).

Untuk membentuk supermatriks, vektor prioritas lokal dikelompokkan dan kemudian
ditempatkan dalam matriks unit. Supermatriks limit baru harus diperiksa untuk mendapatkan
elemen yang sesuai di tempat supermatriks. Posisi ini didasarkan pada aliran pengaruh yang dapat
diperoleh dari dua situasi yang berbeda, termasuk klaster ke klaster lain, dan juga loop yang berasal
dari klaster ke dirinya sendiri. Perbandingan elemen berpasangan dalam setiap tingkat dilakukan
terhadap kepentingan relatif untuk kriteria kontrol mereka pada ANP. Matriks korelasi disusun
berdasarkan skala rasio 1 — 9 dalam skala komparasi berpasangan.
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Tabel 2.
Skala Komparasi Berpasangan

Tingkat
Kepentingan

Definisi Keterangan

Kedua elemen sama pentingnya.

Kedua elemen mempunyai pengaruh

1 yang sama.
Elemen yang satu sedikit lebih Pengalaman dan penilaian sangat
3 penting daripada elemen yang memihak satu elemen dibanding dengan
lainnya. pasangannya.
Elemen yang satu lebih penting Pengalaman dan keputusan
5 daripada elemen yang lainnya. menunjukkan  kesukaan atas satu
aktivitas lebih dari yang lain.
Satu elemen jelas lebih sangat Pengalaman dan keputusan
7 penting daripada elemen lainnya. menunjukkan kesukaan yang kuat atas
satu aktivitas lebih dari yang lain.
Satu elemen jelas lebih mutlak Satu elemen mutlak lebih disukai
9 penting daripada elemen lainnya. dibanding dengan pasangannya, pada
tingkat kelayakan tinggi.
2468 Nilai tengah di antara nilai yang Bila kompromi dibutuhkan

berdekatan

Langkah selanjutnya adalah memilih alternatif terbaik. Untuk itu, dalam situasi di mana
matriks akhir mencakup seluruh jaringan, kolom alternatif dalam supermatriks yang dinormalisasi
digunakan untuk menemukan bobot prioritas, dan alternatif dengan bobot tertinggi adalah pilihan
terbaik. Namun, jika supermatriks hanya terdiri dari klaster yang saling terkait, maka prioritas
keseluruhan harus dihitung yang memerlukan beberapa perhitungan tambahan, dan kemudian opsi
terbaik dapat dipilih.

Hasil penelitian ini perlu divalidasi oleh responden yang memiliki pengetahuan luas pada
tahapan ketiga dengan menggunakan rater agreement (Kendall’s W) untuk menilai tingkat
kesepakatan penilai. Dalam perhitungan rater agreement ini, nilai p akan dihitung dengan
menjalankan jaringan ANP untuk masing-masing responden. Analisis rater agreement digunakan
untuk mengukur akurasi tingkat kesepakatan para narasumber dalam menentukan prioritas strategi
dan kriterianya yang dipilih. Rater agreement sendiri merupakan tingkat kesepakatan antara dua
atau lebih penilai dalam menilai suatu objek atau fenomena. Selain itu, rater agreement berfungsi
untuk mengukur reliabilitas penilaian, yaitu sejauh mana penilaian yang dilakukan oleh para
penilai bersifat konsisten dan dapat diandalkan.

Menurut Rusydiana & Devi (2017), metode yang paling sesuai untuk mengukur kesepakatan
penilai (rater agreement) dalam penelitian ANP adalah Kendall’s Coefficient of Concordance (W).
Kendall’s W merupakan teknik yang umum digunakan untuk menilai tingkat kesepakatan antar
penilai, terutama untuk data ordinal. Metode ini mengukur sejaun mana dua atau lebih penilai
memiliki kesamaan dalam memberikan peringkat. Nilai Kendall’s W berkisar antara 0 hingga 1,
di mana nilai 1 menunjukkan kesepakatan sempurna, sedangkan nilai 0 menandakan tidak adanya
kesepakatan.
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Kendall’s W memiliki beberapa keunggulan dibandingkan metode rater agreement lainnya,
seperti tidak terpengaruh oleh skala data, dapat digunakan baik untuk data ordinal maupun interval,
serta mudah dihitung. Koefisien konkordansi Kendall (W; 0 <W < 1) dengan W = 1 menandakan
kesepakatan penuh di antara responden (Rusydiana & Devi, 2017). Perhitungan Kendall’s W
diawali dengan pemberian peringkat pada setiap jawaban, yang kemudian dijumlahkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perancangan Model

Setelah melakukan wawancara mendalam dengan para pakar, model pengukuran risiko
operasional pada asuransi umum syariah dapat dirancang dalam lima klaster utama: tujuan, faktor,
aktivitas, aktor, dan alternatif strategi. Model ini bertujuan untuk menganalisis berbagai faktor
terkait pengukuran risiko, mengukur prioritas peristiwa kerugian operasional, dan menyusun
pemeringkatan alternatif atau strategi untuk memitigasi risiko operasional dalam konteks
pengukuran risiko dengan menggunakan pendekatan ANP (Gambar 3).

Gambar 3.
Model Pengukuran Risiko Operasional

SASARAN (GOAL)
/- Desain Model Pengukuran Risiko Operasional Asuransi Svariah

TUJUAN
FAKTOR

1. Menganalisis Kebijakan Manajemen Risiko terkait

-

peraen dari OIK 1. Standr dan Pedoman Mensfemen Risiko OIK
2. Cakupan Risiko Operasional

3. Penilaian Risiko oleh Risk Owner

4. Pemetaan Risiko.

5. Pengulran Risiko: Kuantitrf dan kualtatit

2. Menganalisis dan mengeksplorasi penvusunan profil nisiko
dan pemetaan risiko.

3. Model Pengukuran Manajemen Risiko Secara Kuantitatif.

4. Model Pengukuran dengan ANP (kualitatif) guna
penentuan strateoi dalam manajemen risiko operasional.

AKTIVITAS (ACTIVITY)

Kecurangan Internal

Otoritas Jasa Kevangan (OJK) / Regulator
Perusahaan Asuransi Syariah

Kecurangan Eksternal ALTERNATIF

Praktik ketenagakerjaan dan keselamatan kerj ; . .
e Peningkatan Kualitas Standar Pencatatan semua risiko

Kb, prodk dan prati bisnis dengan bantuan sisem informasi yang tcitegtas ‘/ Vendor
Kersakan aset fisik. Menciptakan 3 layers of defense untuk mengontrol risiko. Lnwlit
Ganszuan bisnis dan kegagalan sistem. Pengembangan SDM, Proses rekrutmen, pelatiban, Nasabekh  Peserta
Pelaksanaan dan proses pengiriman pengembangan karir

Evaluasi SOP secara berkala termasuk penvusunan untuk
kondisi darurat. /
—
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Faktor-faktor yang memengaruhi pengukuran risiko operasional meliputi ketentuan
regulator, cakupan risiko operasional, penilaian risiko oleh risk owner, pemetaan risiko dan
kompleksitas proses pengukuran baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Risiko ini dapat
diklasifikasikan berdasarkan data historis kejadian kerugian menggunakan standar ORIC dan
Basel Il, yang membagi risiko operasional dalam tujuh kategori utama.

Dalam pelaksanaannya, manajemen risiko operasional melibatkan berbagai pihak, termasuk
OJK sebagai regulator, vendor, retakaful, dan nasabah, selain peran utama yang dimainkan oleh
perusahaan asuransi sendiri melalui risk owner, risk officer, dan direktur kepatuhan. Para ahli
mengidentifikasi beberapa strategi utama, seperti peningkatan sistem pencatatan risiko berbasis
teknologi, penerapan model three lines of defense, serta pengembangan SDM untuk meningkatkan
kompetensi dalam mengelola risiko. Evaluasi berkala terhadap SOP juga diperlukan untuk
memastikan kesiapan menghadapi situasi krisis. Setelah strategi disusun, langkah berikutnya
adalah menyusun kuesioner berbasis ANP untuk menilai dan membandingkan setiap elemen dalam
aspek yang berbeda, sehingga menghasilkan model pengukuran risiko yang lebih akurat dan
komprehensif.

Kuantifikasi Model

Pada fase kedua dalam model ANP, kuesioner berpasangan dihitung dengan menggunakan
perangkat lunak Super Decision 3.10 berdasarkan kerangka kerja ANP yang telah ditetapkan.
Responden diminta memilih seberapa penting (mana yang lebih diprioritaskan) satu elemen
dibandingkan dengan elemen lainnya dalam skala rasio. Langkah selanjutnya adalah penyajian
hasil dan sintesis jaringan ANP. Sintesis komparasi berpasangan diperoleh melalui mengolahan
data yang dilakukan satu persatu untuk masing-masing narasumber. Perangkat lunak Super
Decision 3.10 digunakan untuk mengolah data sehingga menghasilkan super matriks yang
menampilkan urutan prioritas Kklaster-klaster terpenting dari faktor-faktor terkait model
pengukuran risiko operasional asuransi umum syariah (Tabel 3). Data diekspor ke lembar kerja
excel untuk menghasilkan luaran yang diharapkan. Mean/rata-rata geometrik dari semua respons
dihitung dan disentesis ulang menghasilkan analisis konsensus ilmiah.

Tabel 3.
Prioritas Kriteria Masalah pada Masing-masing Aspek
Aspek Sub-aspek / elemen Normal Prioritas
(i) Tujuan 1 Menganalisis Kebijakan Manajemen Risiko 0,1946209 3
terkait peraturan dari OJK
2  Menganalisis dan mengeksplorasi penyusunan 0,2625965 1
profil risiko dan pemetaan risiko
3 Model Pengukuran Manajemen Risiko Secara 0,2486886 2
Kuantitatif
4 Model Pengukuran dengan ANP (kualitatif) 0,1637966 4

guna penentuan strategi dalam manajemen
risiko operasional
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Tabel 3.
Prioritas Kriteria Masalah pada Masing-masing Aspek (lanjutan)
Aspek Sub-aspek / elemen Normal Prioritas
(ii) Faktor 5  Standar dan Pedoman Manajemen Risiko OJK 0,0130800 4
6  Cakupan Risiko Operasional 0,0135267 2
7 Penilaian Risiko oleh Risk Owner 0,0134090 3
8  Pemetaan Risiko 0,0124671 5
9  Pengukuran Risiko: Kuantitatif dan kualitatif 0,9340739 1
(iii) Aktivitas 10 Kecurangan internal 0,2027468 2
11 Kecurangan eksternal 0,1242987 4
12 Praktik ketenagakerjaan dan keselamatan kerja 0,0852960 5
13 Klien, produk, dan praktik bisnis 0,2069951 1
14 Kerusakan aset fisik 0,0553974 7
15 Gangguan bisnis dan kegagalan sistem 0,1819417 3
16 Pelaksanaan dan proses pengiriman 0,0639678 6
(iv) Aktor 17 Otoritas Jasa Keuangan (OJK) / Regulator 0,1692659 2
18 Perusahaan Asuransi Syariah 0,3573475 1
19  Vendor 0,1468966 4
20 Retakaful 0,1295000 5
21 Nasabah / Peserta 0,1521869 3
(v) Alternatif 22 Peningkatan kualitas standar pencatatan semua 0,2864489 1
risiko dengan bantuan sistem
23 Menciptakan 3 lines of defense untuk 0,2658085 2
mengontrol risiko.
24 Pengembangan SDM, proses rekrutmen, 0,2105668 3
pelatihan, pengembangan Kkarir.
25 Evaluasi SOP secara berkala termasuk 0,1991171 4

penyusunan untuk kondisi darurat.

Aspek Tujuan

Analisis rinci ANP terhadap dimensi tujuan mengungkapkan bahwa beberapa elemen
memiliki peran utama dalam menentukan prioritas pencapaian sasaran (goal). Urutan elemen
dengan bobot tertinggi adalah: analisis dan eksplorasi penyusunan profil serta pemetaan risiko
(0,26260), model kuantitatif pengukuran manajemen risiko (0,24869), analisis kebijakan
manajemen risiko berdasarkan regulasi OJK (0,156), efisiensi (0,19462), serta model pengukuran
berbasis ANP (kualitatif) untuk strategi manajemen risiko operasional (0,16380). Secara
keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa para ahli sepakat bahwa pemetaan dan profil risiko
merupakan aspek yang paling diprioritaskan dalam pengukuran risiko operasional pada asuransi
umum syariah, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gambar 4.
Aspek Tujuan
Tujuan
0,30000
0,26260 0,24869
0,25000
0,19462
0,20000 0,16380
0,15000
0,10000
0,05000
0,00000
H Kebijakan Manajemen Risiko terkait peraturan dari OJK
B Penyusunan profil risiko dan pemetaan risiko.
B Model Pengukuran Kuantitatif
Model Pengukuran kualitatif
Aspek Faktor

Beberapa faktor memengaruhi desain model pengukuran risiko operasional, di mana
hampir seluruh pakar sepakat bahwa metode pengukuran kualitatif dan kuantitatif memiliki
dampak paling signifikan dengan nilai normalized sebesar 0,93407. Sementara itu, faktor lain
dianggap kurang berpengaruh terhadap model pengukuran risiko operasional. Hal ini terlihat dari
elemen cakupan risiko operasional (0,01353), penilaian risiko oleh risk owner (0,01341), standar
dan pedoman manajemen risiko OJK (0,01308), serta pemetaan risiko (0,01247), yang memiliki
nilai normalized sangat rendah (Gambar 5).

Gambar 5.
Aspek Faktor

Faktor
1,00000 0,93407
0,90000
0,80000
0,70000
0,60000
0,50000
0,40000
0,30000
0,20000

0,10000 0,01308 0,01353 0,01341 0,01247
0,00000

B Standar dan Pedoman Manajemen Risiko ! B Cakupan Risiko Operasional
M Penilaian Risiko Pemetaan Risiko

B Pengukuran Risiko: Kuantitatif dan kualitatif
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Aspek Aktivitas

Aspek aktivitas memainkan peran krusial dalam pengukuran risiko operasional karena
mencakup tujuh jenis loss event data (LED) yang berkontribusi terhadap risiko operasional di
perusahaan asuransi. Para ahli, Basel 11, dan ORIC merekomendasikan LED ini sebagai dasar
perhitungan kuantitatif. Dari tujuh peristiwa tersebut, dapat diidentifikasi mana yang menjadi
prioritas utama untuk segera ditangani. Hasil sintesis nilai normalisasi ANP menunjukkan bahwa
elemen terkait Kklien, produk, dan praktik bisnis menempati peringkat tertinggi sebagai pemicu
risiko operasional (0,20700), diikuti oleh kecurangan internal (0,20275) serta gangguan bisnis dan
kegagalan sistem (0,18194). Kecurangan eksternal berada di posisi keempat dengan nilai
normalisasi 0,12430. Selanjutnya, praktik ketenagakerjaan dan keselamatan kerja (0,08530),
pelaksanaan serta proses pengiriman (0,06397), dan terakhir, kerusakan aset fisik (0,05540)

(Gambar 6).
Gambar 6.
Aspek Aktivitas
Activity
0,25000
0,20275 0,20700
0,20000 0,18194
0,15000 0,12430
0,08530
0,10000 0 05510 0.06397
0,00000
1
M Kecurangan Internal M Kecurangan Eksternal
Praktik ketenagakerjaan dan keselamatan kerja Klien, produk, dan praktik bisnis
B Kerusakan aset fisik B Gangguan bisnis dan kegagalan sistem

B Pelaksanaan dan proses pengiriman

Aspek Aktor

Operasional perusahaan asuransi umum syariah melibatkan berbagai pihak dan lembaga,
termasuk regulator, perusahaan reasuransi syariah (retakaful), nasabah, dan vendor. Berdasarkan
hasil analisis ANP, para pakar sepakat bahwa faktor paling menentukan dalam pengukuran risiko
operasional adalah perusahaan asuransi syariah itu sendiri, dengan nilai normalisasi sebesar
0,35735. Hal ini sejalan dengan peran perusahaan sebagai pemilik risiko (risk owner), di mana
seluruh karyawan bertanggung jawab atas penerapan manajemen risiko. Selain itu, internal audit
dan dewan pengawas syariah juga merupakan bagian dari perusahaan asuransi syariah. Pada
peringkat kedua, regulator - dalam hal ini Otoritas Jasa Keuangan (OJK) - memegang peran
penting dengan nilai 0,16927, diikuti oleh elemen nasabah.
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Gambar 7.
Aspek Aktor
Aktor

0,40000 0,35735
0,35000
0,30000
0,25000
0,20000 0,16927

0,15000
0,10000
0,05000
0,00000

M Otoritas Jasa Keuangan (OJK) / Regulator M Perusahaan Asuransi Syariah M Vendor ® Retakaful M Nasabah / Peserta

0,15219
0,14690 0,12950

Aspek Alternatif

Salah satu keunggulan metode ANP terletak pada kemampuannya dalam merumuskan
strategi dan mendukung pengambilan keputusan berdasarkan analisis pendapat para ahli. Dalam
menentukan alternatif, para pakar diminta untuk memilih strategi prioritas guna menghasilkan
model pengukuran risiko operasional yang optimal. Hasil normalisasi menunjukkan bahwa tidak
ada satu pun dari empat elemen strategi yang secara dominan unggul, sebagaimana ditampilkan
pada Gambar 8. Setelah perhitungan rata-rata (geomean), strategi dengan prioritas tertinggi adalah
peningkatan kualitas standar pencatatan risiko dengan sistem terintegrasi (0,28645), diikuti oleh
penerapan three lines of defence dalam pengendalian risiko (0,26581). Selanjutnya,
pengembangan SDM melalui rekrutmen, pelatihan, dan pengembangan karir memperoleh nilai
0,21057, sementara evaluasi berkala terhadap SOP, termasuk penyusunan prosedur darurat,
menempati posisi terakhir dengan nilai 0,19912 (Gambar 8).

Gambar 8.
Aspek Alternatif
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Tabel 4.
Urutan Faktor Prioritas Alternatif Strategi Berdasarkan Sintesis Akhir.

Rata-rata .
No Aspek Normals Ranking
1 Peningkatan kualitas standar pencatatan semua 0.286634073 1
risiko dengan bantuan sistem informasi yang
terintegrasi.
2 Menciptakan 3 lines of defense untuk mengontrol 0.265854747 2
risiko.
3 Pengembangan SDM, proses rekrutmen, 0.210557333 3
pelatihan, pengembangan karir.
4 Evaluasi SOP secara berkala termasuk 0.198936665 4

penyusunan untuk kondisi darurat.

Berdasarkan Tabel 4 di atas diketahui bahwa alternatif strategi terdiri dari empat elemen,
yaitu peningkatan kualitas standar pencatatan semua risiko dengan bantuan sistem informasi yang
terintegrasi; menciptakan 3 lines of defense untuk mengontrol risiko; pengembangan SDM, proses
rekrutmen, pelatihan, pengembangan karir; dan evaluasi SOP secara berkala termasuk penyusunan
untuk kondisi darurat.

Gambar 9.
Nilai normal by Cluster ANP

Evaluasi SOP secara berkala termasuk penyusunan untuk
kondisi darurat.

0,198937

Pengembangan SDM, Proses rekrutmen, pelatihan,

pengembangan karir. 0,210557

Menciptakan 3 lines of defense untuk mengontrol risiko. 0,265855

Peningkatan Kualitas Standar Pencatatan semua risiko
dengan bantuan sistem informasi yang terintegrasi.

0,286634

Gambar 9 menunjukkan hasil output ANP pada kriteria strategi dapat diketahui bahwa
prioritas utama atau ranking pertama adalah peningkatan kualitas standar pencatatan semua risiko
dengan bantuan sistem informasi yang terintegrasi, nilai normalized yang dihasilkan sebesar 0.287.
Sementara untuk ranking terendah dengan nilai normalized 0.199 yaitu terletak pada elemen
evaluasi SOP secara berkala termasuk penyusunan untuk kondisi darurat. Para pakar tampak tidak
bersepakat elemen mana yang menjadi prioritas. Dari hasil sintesis nilai normalized setiap elemen
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memiliki persentasi yang tidak terlalu jauh berbeda. Strategi pengukuran manajemen risiko
operasional memang sangat tergantung pada kondisi masing-masing perusahaan. Untuk itu hasil
analisis ANP perlu diuji lagi dengan analisis rater agreement.

Validasi Hasil

Hasil analisis data menggunakan perangkat lunak Super Decisions 3.10 yaitu sintesis hasil
dari kuesioner pairwised comparisons perlu diuji konsistensinya dengan mencari nilai Kendall’s
Coefficient of Concordance. Pengujian berikutnya menggunakan bantuan perangkat lunak Minitab
versi 16 yang digunakan untuk menentukan tingkat kesepakatan pemilihan faktor-faktor terkait di
antara para nara sumber.

Tabel 5 menunjukkan hasil pengolahan nilai koefisien Kendall W terhadap seluruh atribut
yang ada pada framework ANP. Atribut-atribut tersebut kemudian dibagi menjadi 6 bagian, yaitu
ANP utama, Klaster 1 (Tujuan), Klaster 2 (Faktor), Klaster 3 (Aktivitas), Klaster 4 (Aktor), dan
Klaster 5 (Alternatif). Setiap atribut dibuat peringkatnya berdasarkan hasil penilaian dari 10 nara
sumber pakar hasil pengolahan ANP.

Tabel 5.

Rekapitulasi Koefisien Kendall’s Seluruh Klaster
Atribut/Klaster Koefisien Chi-Sq DF P Keterangan

Kendall’s

ANP Utama 0,367400 88,176 24 0 Signifikan pada o =5%
Tujuan 0,036000 1,08 3 0,7819 Tidak signifikan pada o =5%
Faktor 0,510000 20,4 4 0,0004 Signifikan pada a. =5%
Aktivitas 0,267143 160,286 6 0,0136 Signifikan pada o = 5%
Aktor 0,146000 5,840 4 0,2114 Tidak signifikan pada o =5%
Alternatif 0,100000 3 3 0,3916 Tidak signifikan pada o =5%

Berdasarkan Tabel 5, model pengukuran risiko operasional pada asuransi umum syariah
menunjukkan bahwa masih terdapat perbedaan pendapat di antara beberapa narasumber. Hal ini
terlihat dari beberapa nilai koefisien Kendall yang rendah serta nilai P yang lebih tinggi dari tingkat
signifikansi (o). Perbedaan ini terjadi karena meskipun para narasumber dipilih dari individu yang
memahami model pengukuran risiko operasional asuransi umum syariah, mereka tidak selalu
memiliki tingkat kompetensi dan minat yang sama terhadap model tersebut. Pemilihan narasumber
didasarkan pada keterwakilan berbagai perspektif dalam pengukuran risiko operasional agar hasil
penilaian mencerminkan beragam kepentingan. Secara keseluruhan, analisis terhadap pendapat 10
narasumber menunjukkan kecenderungan kesepakatan yang lebih tinggi pada atribut faktor,
sebagaimana ditunjukkan oleh nilai koefisien Kendall W sebesar 0,510000 dan nilai P yang kurang
dari 1%.

Analisis statistik tingkat signifikansi (o) digunakan untuk menentukan apakah suatu hasil
memiliki makna statistik. Tingkat signifikansi menunjukkan probabilitas memperoleh hasil yang
sama atau lebih ekstrem dibandingkan dengan hasil yang diperoleh jika hipotesis nol benar. Dalam
konteks koefisien Kendall’s W, nilai alfa digunakan untuk menilai apakah koefisien yang
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diperoleh signifikan secara statistik. Jika tingkat signifikansi ditetapkan sebesar 5%, maka terdapat
kemungkinan 5% untuk mendapatkan hasil serupa atau lebih ekstrem jika hipotesis nol benar.

Hasil penelitian ini menempati posisi berbeda dengan fokus utama pada pengembangan
model pengukuran risiko operasional yang lebih komprehensif serta strategi mitigasi yang
berkaitan erat dengan hasil pengukuran risiko tersebut. Berbeda dari studi sebelumnya yang lebih
menitikberatkan pada pembobotan risiko atau efisiensi perusahaan, penelitian ini
mengintegrasikan berbagai aspek risiko operasional, termasuk proses bisnis, kejadian risiko, serta
peran pemangku kepentingan. Karena penelitian ini bertujuan menghasilkan strategi mitigasi yang
secara langsung terkait dengan pengukuran risiko operasional maka perusahaan asuransi syariah
dapat menentukan prioritas risiko serta langkah mitigasi yang lebih efektif dan berbasis data.

Perbedaan tersebut tercermin dari penggunaan metode ANP dan AHP dalam pengukuran
risiko operasional. Darmawan (2014) mengevaluasi model pengukuran risiko operasional pada
perusahaan pembiayaan konsumen dengan ANP untuk menentukan bobot kriteria risiko. Md Sum
(2018) menerapkan AHP dalam menilai risiko pada perusahaan asuransi dengan
mengombinasikan intuisi dan analisis dalam pengambilan keputusan. Penelitian Wang et al.(2019)
menunjukkan perkembangan dalam integrasi metode multi-kriteria berbasis neutrosophic data
analytic hierarchy process untuk mengukur efisiensi perusahaan asuransi umum di Malaysia,
dengan mempertimbangkan bobot objektif dan subjektif. Hasilnya menegaskan bahwa pendekatan
gabungan antara data aktual dan pandangan ahli dapat meningkatkan akurasi dalam menilai
efisiensi perusahaan asuransi.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil menemukan model yang saling terkoneksi antarklaster dan menyusun
urutan prioritas tiap klaster dalam konteks pengukuran risiko operasional pada perusahaan asuransi
syariah. Temuan urutan prioritas peristiwa risiko operasional yang perlu mendapat perhatian,
yaitu: (1) klien, produk, dan praktik bisnis; (2) kecurangan internal; serta (3) gangguan bisnis dan
kegagalan sistem.

Peristiwa-peristiwa kerugian ini berpengaruh terhadap kebijakan yang diambil dalam
menyusun strategi mitigasi risiko operasional. Untuk meminimalkan risiko tersebut, telah
diidentifikasi berbagai strategi, termasuk peningkatan kualitas pencatatan risiko melalui sistem
informasi yang terintegrasi, penerapan model tiga lini pertahanan (three lines of defense) dalam
pengendalian risiko, pengembangan kapasitas sumber daya manusia (SDM), serta evaluasi berkala
terhadap standar operasional prosedur (SOP), termasuk untuk situasi darurat. Dari berbagali
strategi ini, fokus utama adalah penguatan sistem pencatatan risiko dengan integrasi teknologi
informasi. Pendekatan ini memungkinkan perusahaan asuransi umum syariah mengelola data
secara lebih efisien serta memahami berbagai risiko yang mungkin terjadi dalam operasionalnya.
Untuk itu perusahaan asuransi umum syariah perlu melakukan digitalisasi pencatatan risiko
sebagai langkah utama dalam upaya mitigasi risiko operasional. Hal ini menekankan pentingnya
investasi dalam teknologi informasi yang mendukung pengumpulan, analisis, dan pelaporan data
risiko secara lebih sistematis dan efektif.

Penemuan pendekatan kualitatif dan penentuan prioritas risiko dalam penelitian ini memiliki
implikasi teoritis yang signifikan terhadap pengembangan manajemen risiko operasional,
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khususnya dalam konteks perusahaan asuransi syariah. Pendekatan kualitatif memungkinkan
pemahaman yang lebih mendalam terhadap hubungan antar klaster risiko, yang seringkali tidak
terjangkau oleh metode kuantitatif. Hal ini memperkaya literatur dengan menambahkan dimensi
interpretatif dalam analisis risiko. Sementara itu, penetapan prioritas risiko memberikan kerangka
kerja yang sistematis untuk mengidentifikasi dan menangani risiko yang paling Kritis terlebih
dahulu, sehingga sumber daya dapat dialokasikan secara lebih efisien dan efektif. Dengan
demikian, temuan ini tidak hanya memperluas pemahaman teoritis tentang manajemen risiko
operasional tetapi juga mendorong adaptasi dan inovasi dalam praktik manajemen risiko di sektor
keuangan syariah.

Penelitian ini juga menegaskan bahwa pendekatan kualitatif bisa menjadi alternatif untuk
memperkaya kajian akademik tentang efektivitas strategi mitigasi risiko. Namun, penelitian ini
memiliki keterbatasan, yaitu hanya fokus pada perusahaan asuransi umum syariah serta
penggunaan pendekatan kualitatif yang berpotensi menghadirkan subjektivitas dari pendapat ahli
serta kemungkinan melewatkan beberapa faktor risiko yang tidak teridentifikasi.
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